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RINGKASAN 
 

PENGEMBANGAN KATALIS KALIUM GLISEROLAT UNTUK PROSES 

PRODUKSI BIODIESEL BERKELANJUTAN  

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Agustus 2023 

 

Desi Erisna, Dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. Susila Arita, DEA dan Dr.Fitri 

Hadiah,S,T.,M.T 

 

Development of potassium glycerolate catalyst for sustainable biodiesel 

production process 

 

xvii + 77 halaman, 3 Tabel, 17 Gambar, 4 Lampiran  
 

RINGKASAN 

Pengembangan katalis yang ramah lingkungan dan lebih murah terus dicari dan 

diteliti oleh para peneliti agar harga biodiesel dapat bersaing dengan bahan bakar 

solar dari fosil. Pada penelitian ini dilakukan sintesis katalis kalium gliserolat dari 

katalis DES (Deep Eutectic Solvent – K2CO3-glycerol) yang dilakukan dengan 

proses pemanasan dengan variasi suhu, dan suhu terbaik dalam pembuatan katalis 

kalium gliserolat adalah pada suhu 150℃, kemudiam produk katalis yang 

dihasilkan dianalisa dan karakteristik katalis kalium gliserolat yang terbaik 

memiliki conductivity 4482 µS/cm, densitas 1.4858 g/cm3,Viskositas 121.574 cP, 

Freezing Point -8 ℃ dan PH 14. pH alkali menjadi syarat utama untuk menjadi 

katalis pada reaksi transesterifikasi. Hasil uji coba konversi RBDPO menjadi 

biodiesel dengan perbandingan persen berat optimum katalis kalium gliserolat 

terhadap RBDPO adalah 3,5%w, methanol 30%w, suhu reaksi 65oC, waktu reaksi 

4 jam menghasilkan kandungan total gliserol dalam biodiesel 0,2285%, Angka 

Asam 0,15%, Densitas 0,8705 gr/cm3, Viskositas 5,2223 Cst, konversi 96,77% 

dan kandungan Metil ester 97,81% dan semua parameter tersebut semua 

memenuhi standar biodiesel yang telah ditetapkan SNI-7182:2015 

Kata kunci : Biodiesel, Katalis Kalium Gliserolat,Transesterifikasi, 

 

Kepustakaan : 40 (2010 – 2022) 
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SUMMARY 
 

DEVELOPMENT OF POTASSIUM GLYCEROLATE CATALYSTS FOR 

SUSTAINABLE BIODIESEL PRODUCTION PROCESS 

Scientific Paper in the form of Tesis,, Agustus 2023 

 

Desi Erisna, Dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. Susila Arita, DEA dan Dr.Fitri 

Hadiah,S,T.,M.T 

 

Pengembangan Katalis Kalium Gliserolat Untuk Proses Produksi Biodiesel 

Berkelanjutan 

 

xvii + 77 halaman, 3 Tabel, 17 Gambar, 4 Lampiran 

 

SUMMARY 

 

The development of environmentally friendly and cheaper catalysts 

continues to be sought and researched by researchers so that the price of biodiesel 

can compete with diesel fuel from fossils. In this research, the synthesis of 

potassium glycerolate catalyst from DES (Deep Eutectic Solvent – K2CO3-

glycerol)catalyst was carried out by heating process with various temperatures, 

and the best temperature in the manufacture of potassium glycerolate catalyst was 

at 150 ℃, then the resulting catalyst product was analyzed and the characteristics 

of the best potassium glycerolate catalyst had conductivity 4482 µS/cm, density 

1.4858 g/cm3, Viscosity 121.574 cP, Freezing Point -8 ℃ and PH 14. Alkaline pH 

is the main requirement to be a catalyst in the transesterification reaction. The trial 

results for the conversion of RBDPO to biodiesel with the optimum weight 

percent ratio of potassium glycerolate catalyst to RBDPO were 3.5%w, methanol 

30%w, reaction temperature 65oC, reaction time 4 hours resulted in total glycerol 

content in biodiesel 0.2285%, Acid Number 0.15%, Density 0.8705 gr/cm3, 

Viscosity 5.22 Cst, conversion 96.77% and 97.81% Methyl ester content and all 

of these parameters all meet the biodiesel standards set by SNI-7182: 2015.  

 

Keywords : Biodiesel, Potassium Glycerolate Catalyst, Transesterification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Biodiesel merupakan jenis energi yang sedari awal digagaskan menjadi 

sumber energi alternatif untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 

minyak bumi. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 12 pada 

tahun 2015 menetapkan penggunaan bahan bakar campuran biodiesel sebanyak 

30% (B30) dan telah diaplikasikan sejak Januari 2020. Pemberlakuan peraturan 

tersebut tentunya akan meningkatkan kebutuhan biodiesel yang berimbas pada 

peningkatan produksi biodiesel. Permasalahan baru yang timbul seperti pada 

penggunaan katalis yang tidak ramah lingkungan yang menyebabkan pencemaran 

ekosistem dan masih impor. 

Umumnya, biodiesel dapat diperoleh dengan mereaksikan trigliserida pada 

minyak dengan alkohol rantai pendek untuk membentuk senyawa ester dengan 

bantuan katalis. Katalis yang lazim dipakai pada produksi biodiesel saat ini adalah 

katalis Kalium Metilat (MeOK) sebab memiliki kemampuan katalisator yang 

tinggi (Andalia & Pratiwi, 2018). Namun, jenis katalis ini memiliki kelemahan 

dimana katalis sulit dipisahkan dari campuran produk dan pada akhirnya akan 

terbuang sebagai limbah yang dapat mencemari lingkungan. Untuk itu diperlukan 

alternatif katalis yang ramah lingkungan dengan kemampuan serupa dengan 

katalis konvensional, salah satunya seperti katalis gliseroksida (gliserolat). 

Beberapa penelitian mengenai produksi katalis gliserolat telah dilakukan. 

Pradhana, dkk. (2017) mengadakan penelitian yang menyajikan tentang 

pengadaan kalium gliseroksida sebagai katalis pada produksi biodiesel. Pada 

penelitian ini, kalium gliseroksida disiapkan dengan mereaksikan larutan KOH 

dan gliserol dengan memvariasikan komposisi larutan KOH:Gliserol, temperatur, 

serta tekanan vakum yang memberikan hasil bahwa katalis kalium gliseroksida 

yang diproduksi berhasil meningkatkan hasil biodiesel hingga memiliki nilai yang 

serupa (74,3 – 78,9%) dengan katalis biodiesel konvensional,                       

kalium metoksilat (77,9%). 



2 

 

Universitas Sriwijaya 
 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Oktava & Saragih (2018) 

memanfaatkan Kalsium gliseroksida yang disintesa dengan mereaksikan kalsium 

asetat yang telah disiapkan dari cangkang telur dengan gliserol. Adapun biodiesel 

yang dihasilkan menggunakan kalsium gliseroksida sebagai katalis memberikan 

konversi yang tinggi dengan kandungan Metil Ester hingga 93,14%. 

Gliserolat dalam penelitian ini merupakan senyawa turunan dari Deep 

Eutectic Solvent (DES) gliserol-K2CO3 yang mengalami pemanasan pada suhu 

tinggi disertai pengadukan dalam kurun waktu tertentu. DES merupakan pelarut 

yang terdiri dari dua komponen (garam ammonium kuartener dan 

hydrogenbonddonor) yang tercampur pada rasio yang tepat sehingga titik 

eutektiknya tercapai (Dzakiroh, dkk. 2021).. Pemilihan K2CO3 sebagai salah satu 

komponen pembuatan katalis didasarkan sebab pada fakta bahwa K2CO3 

merupakan senyawa yang dapat dengan mudah diperoleh dengan mengekstrak 

abu limbah organik seperti tandan kosong kelapa sawit, sekam dan limbah 

organik  lainnya (Pambudi & dkk., 2019). Selain itu, setelah reaksi selesai, K2CO3 

dapat dipisahkan dari gliserol dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sehingga 

tidak menimbulkan timbunan limbah dan aman bagi lingkungan. 

Salah satu permasalahan dalam produksi biodiesel adalah penggunaan katalis 

yang pada akhirnya akan menjadi limbah dan menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Adapun penelitian ini mengkaji penggunaan katalis ramah 

lingkungan, produksi dalam negeri, dan mampu menghasilkan biodiesel yang 

lebih besar Penelitian berfokus pada karakteristik katalis gliserolat dengan variasi 

suhu produksi. Selain itu, fokus lainnya adalah karakteristik biodiesel dengan 

menggunakan gliserolat sebagai katalis dalam reaksi. 

Penelitian ini digunakan variasi temperatur pembuatan katalis (110, 130, 150, 

170 dan 190oC) dan untuk melihat pengaruhnya terhadap karakteristik biodiesel 

yang diproduksi dan untuk menentukan kinetika reaksi homogen proses 

tranesterifikasi dengan kalium gliserolat. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Bagaimana pengaruh variasi suhu reaksi terhadap karakteristik katalis 

kalium gliserolat yang dihasilkan? 
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2) Bagaimana pengaruh tipe, suhu katalis dan jumlah katalis kalium gliserolat 

yang digunakan terhadap karakteristik biodiesel yang dihasilkan. 

3) Bagaimana kinetika reaksi katalis kalium gliserolat pada proses 

transesterifikasi 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Menganalisis pengaruh variasi suhu reaksi terhadap karakteristik katalis 

kalium gliserolat yang dihasilkan. 

2) Menganalisis pengaruh tipe dan jumlah katalis kalium gliserolat terhadap 

karakteristik biodiesel yang dihasilkan. 

3) Menentukan kinetika reaksi homogen proses transesterifikasi dengan katalis 

kalium gliserolat 

 

1.4.  Hipotesa 

 Adapun Hipotesa dalam penelitian ini diantaranya : 

1) Semakin tinggi suhu produksi gliserolat semakin baik karakteristik gliserolat 

yang dihasilkan (Pradhana, dkk. 2017). 

2) Semakin tinggi suhu produksi gliserolat semakin baik kualitas biodiesel 

berdasarkan SNI 7182:2015 (Pradhana, dkk. 2017) 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

menunjukkan hubungan antar variabel. Adapun dalam penelitian ini digunakan 

variasi temperature pembuatan katalis (110, 130, 150, 170 dan 190oC) dan untuk 

melihat pengaruhnya terhadap karakteristik biodiesel yang diproduksi. Oleh  sebab 

itu, pada penelitian ini dilakukan analisa karakteristik biodiesel dengan 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia yang telah ditetapkan untuk menguji 

hipotesa yang ada. 

 

1.6.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Dapat memberikan solusi terhadap masalah katalis transesterifikasi yang 

tidak ramah lingkungan dan masih impor 
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2) Memberikan teknologi alternatif dalam memenuhi kebutuhan katalis 

pembuatan biodiesel dengan bahan baku katalis yang mudah didapat di 

Indonesia 
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